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ABSTRAK 

 
Pembelajaran Al-Qur’an cenderung berbasis pada linguistik dan tatacara membaca, padahal pada 
tingkat menengah, siswa juga dituntut untuk dapat memahami kandungan ayat A-Qur’an tersebut, 

Berkenaan dengan hal tersebut tentu guru pendidikan agama Islam harus mampu melakukan 
inovasi pembelajaran agar tujuan yang dimaksud dapat tercapai. Berkenaan dengan hal tersebut 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi pembelajaran Al-Qur’an pada siswa tingkat 

menengah dengan fokus kajian pada formulasi materi dan strategi pembelajaran yang telah 
diimplementasikan di SMK Tritech Informatika Medan. Metode penelitian yang digunakan 
kualitatif, berbasis studi deskriptif. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. Hasil penelitian menjelaskan bahwa Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi 

dalam materi dan strategi pembelajaran di SMK Tritech Informatika Medan, yang didukung oleh 
teori-teori pendidikan seperti Konstruktivisme Sosial dan Kognisi Multimedia, berhasil 
meningkatkan kualitas dan pemahaman siswa terhadap ayat Al-Qur'an. Penggunaan metode 

berbasis proyek dan evaluasi portofolio membuktikan efektivitas model ini. Temuan ini 
menekankan pentingnya penyesuaian metode pembelajaran dengan kebutuhan lokal siswa, dan 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan lain untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang lebih baik. 

Kata Kunci: Inovasi Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Strategi Pembelajaran 

ABSTRACT 

 
Learning the Qur'an tends to be based on linguistics and reading procedures, whereas at the 
intermediate level, students are also required to be able to understand the content of the A-Qur'an 

verse, with regard to this, of course, Islamic religious education teachers must be able to innovate 
learning so that the intended objectives can be achieved. With regard to this, this study aims to 
analyse the innovation of Qur'anic learning at secondary level students with a focus on the 

formulation of learning materials and strategies that have been implemented at SMK Tritech 
Informatika Medan. The research method used is qualitative, based on descriptive study. Data 
collection through observation, interview and documentation study. The results of the study 
explain that this research shows that innovations in learning materials and strategies at SMK 

Tritech Informatika Medan, which are supported by educational theories such as Social 
Constructivism and Multimedia Cognition, have succeeded in improving the quality and 
understanding of students of Qur'anic verses. The use of project-based methods and portfolio 

evaluation proved the effectiveness of this model. The findings emphasise the importance of 
tailoring learning methods to students' local needs, and are expected to be a reference for other 
educational institutions to achieve better learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Al-Qur’an memiliki peran krusial dalam pembentukan karakter dan 

pemahaman spiritual siswa di tingkat menengah. Namun, tantangan yang dihadapi dalam 

pembelajaran ini semakin kompleks seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan 

karakteristik generasi muda (Lubis et al., 2020). Kurangnya inovasi dalam metode 

pembelajaran seringkali menyebabkan siswa kurang tertarik dan mengalami kesulitan dalam 

memahami makna yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an (Humairah et al., 2023). Di 

era digital ini, siswa cenderung lebih responsif terhadap pendekatan yang mengintegrasikan 

teknologi dan metode pembelajaran interaktif. Pendekatan konvensional yang lebih berfokus 

pada hafalan tanpa pemahaman yang mendalam, dirasa kurang efektif dalam membentuk 

keterikatan siswa dengan Al-Qur’an. Akibatnya, kemampuan siswa dalam menerapkan nilai-

nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari menjadi terbatas (Lubis et al., 2019). 

Selain itu, literasi Al-Qur’an pada siswa seringkali masih terfokus pada aspek 

linguistik tanpa menggali pemahaman konteks dan relevansi ayat-ayat dengan kehidupan 

modern (Assingkily, 2019). Hal ini menimbulkan kebutuhan akan inovasi dalam 

pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada kemampuan membaca, tetapi juga 

memahami dan menerapkan pesan-pesan Al-Qur’an secara holistik. Situasi ini juga dialami 

oleh SMK Tritech Informatika Medan, di mana permasalahan yang dihadapi mencakup 

kurangnya minat siswa untuk mempelajari mata pelajaran Al-Qur'an Hadis serta sulitnya 

siswa memahami kandungan ayat yang diajarkan. Siswa di sekolah ini cenderung lebih 

tertarik pada mata pelajaran yang berhubungan langsung dengan teknologi dan informatika, 

sementara mata pelajaran agama seperti Al-Qur'an Hadis sering dianggap kurang relevan 

dengan kebutuhan mereka di masa depan. Akibatnya, tingkat partisipasi dan keterlibatan 

siswa dalam pelajaran ini cenderung rendah, yang berdampak pada kurangnya pemahaman 

mereka terhadap isi dan makna ayat-ayat Al-Qur’an. 

Kajian teoritis mengenai inovasi pembelajaran menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi dan pendekatan konstruktivis dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

pemahaman siswa. Teori pembelajaran konstruktivis yang dikemukakan oleh Piaget dan 

Vygotsky menekankan pentingnya partisipasi aktif siswa dalam proses belajar, di mana siswa 
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membangun pemahaman mereka melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman 

langsung. Dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an, hal ini dapat diterapkan melalui metode 

yang melibatkan siswa dalam diskusi, analisis, dan refleksi terhadap ayat-ayat yang dipelajari 

(A. Husuna, 2022; Ariawan et al., 2022). 

Teori lain yang relevan adalah teori multiple intelligences yang dikemukakan oleh 

Howard Gardner. Teori ini menyarankan bahwa setiap individu memiliki berbagai jenis 

kecerdasan yang dapat dioptimalkan dalam proses belajar. Dalam pembelajaran Al-Qur’an, 

pendekatan ini dapat diterapkan dengan menyediakan variasi metode pembelajaran yang 

mencakup visual, auditori, kinestetik, dan aspek-aspek lain yang relevan, untuk memastikan 

bahwa setiap siswa dapat memahami makna kandungan ayat secara mendalam sesuai 

dengan kecerdasan dominan mereka (Fauzi & Rofiq, 2024; Simamora, 2022). 

Selain itu, pendekatan integratif yang mencakup aspek spiritual, emosional, dan 

intelektual juga penting dalam pembelajaran Al-Qur’an. Penelitian menunjukkan bahwa 

ketika siswa mampu menghubungkan pembelajaran mereka dengan pengalaman hidup 

nyata, mereka lebih cenderung untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang 

diajarkan. Inovasi dalam metode pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai aspek ini 

dapat membantu siswa untuk tidak hanya memahami, tetapi juga menghayati makna Al-

Qur’an dalam kehidupan sehari-hari (Chakam et al., 2023; Saraswati et al., 2023). 

Di samping inovasi metode, formulasi materi pembelajaran yang tepat juga 

memainkan peran kunci dalam memastikan bahwa siswa dapat memahami makna 

kandungan ayat secara mendalam dan kontekstual. Materi pembelajaran yang disusun 

dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan dan kebutuhan siswa akan membantu 

memudahkan proses pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum yang 

terstruktur dengan baik, serta penyusunan materi yang relevan dan menarik, menjadi 

langkah penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an (Ariawan et al., 

2022; Nasir et al., 2022). 

Strategi pembelajaran yang tepat juga harus disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa. Pendekatan yang berpusat pada siswa, seperti pembelajaran berbasis 

proyek, pembelajaran kooperatif, atau penggunaan media interaktif, dapat meningkatkan 
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keterlibatan siswa dan membantu mereka dalam memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an 

secara lebih mendalam. Selain itu, evaluasi yang berkelanjutan dan adaptif terhadap proses 

pembelajaran perlu dilakukan untuk memastikan efektivitas strategi yang diterapkan 

(Nasution, 2019). 

Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan wawasan baru mengenai formulasi 

dan strategi pembelajaran Al-Qur’an yang inovatif, khususnya bagi siswa tingkat menengah 

di SMK Tritech Informatika Medan. Dengan mengeksplorasi berbagai pendekatan yang lebih 

modern dan relevan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para pendidik dan 

institusi pendidikan dalam merancang kurikulum dan metode pengajaran yang lebih efektif. 

Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan materi pembelajaran yang 

lebih kaya dan variatif, serta strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman siswa terhadap Al-Qur’an. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat mendorong upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran Al-Qur’an secara menyeluruh di berbagai institusi pendidikan, dengan 

mengintegrasikan inovasi dalam teknologi dan metode pembelajaran yang lebih interaktif. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis, tetapi juga 

praktis dalam upaya memperkaya dan memperdalam pemahaman siswa terhadap makna 

kandungan ayat-ayat Al-Qur’an, khususnya di lingkungan pendidikan yang lebih terfokus 

pada bidang teknologi seperti SMK Tritech Informatika Medan. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Lokasi penelitian dilakukan di SMK Tritech Medan, di mana penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi inovasi dalam formulasi materi dan strategi pembelajaran 

yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) serta dampaknya terhadap minat 

dan pemahaman siswa. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa metode. Pertama, 

wawancara mendalam dilakukan dengan lima orang guru PAI yang bertanggung jawab atas 

pengajaran Al-Qur’an di sekolah tersebut. Wawancara ini bertujuan untuk menggali 
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informasi tentang inovasi dalam formulasi materi dan strategi pembelajaran yang mereka 

gunakan, tantangan yang dihadapi, serta efektivitas penerapan inovasi tersebut dalam proses 

pembelajaran. Kedua, data juga dikumpulkan melalui angket yang diberikan kepada 30 siswa 

tingkat menengah di SMK Tritech Medan. Angket ini dirancang untuk mengetahui persepsi 

siswa tentang efektivitas inovasi pembelajaran yang diterapkan serta minat dan pemahaman 

mereka terhadap materi Al-Qur’an yang diajarkan. 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah guru PAI dan siswa SMK Tritech 

Medan. Para guru dipilih sebagai informan kunci karena memiliki pengetahuan dan 

pengalaman langsung terkait metode dan inovasi pembelajaran yang diterapkan di kelas. 

Siswa dipilih sebagai subjek untuk mengetahui dampak langsung dari inovasi pembelajaran 

tersebut. 

Data yang diperoleh dari wawancara dan angket dianalisis secara deskriptif. Langkah 

pertama adalah melakukan transkripsi hasil wawancara dan mengumpulkan data dari 

angket. Data kemudian diorganisir, dikategorikan, dan dianalisis untuk menemukan pola 

atau tema yang relevan dengan penelitian. Analisis dilakukan secara induktif, yaitu dari data 

lapangan menuju kesimpulan yang lebih umum mengenai inovasi dalam formulasi materi 

dan strategi pembelajaran Al-Qur’an di sekolah ini. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari wawancara 

guru dengan data dari angket siswa serta dengan observasi langsung di kelas. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar menggambarkan 

realitas yang ada dan dapat dipercaya. Selain itu, penelitian ini juga melakukan pengecekan 

kembali (member checking) dengan informan untuk mengonfirmasi hasil temuan sebelum 

menarik kesimpulan akhir (Creswell, 2012, 2018). Dengan metode penelitian yang 

komprehensif ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang inovasi dalam formulasi materi dan strategi pembelajaran Al-Qur'an di SMK Tritech 

Medan serta implikasinya terhadap kualitas pembelajaran dan minat belajar siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi inovasi dalam model 

formulasi materi dan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMK Tritech Informatika Medan. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen, berikut adalah hasil dari penelitia, yang 

telah disesuaikan sub pembahasannya sesuai dengan tujuan pembelajaran: 
 

Inovasi Model Formulasi Materi Pembelajaran 

Inovasi model formulasi materi pembelajaran adalah pendekatan yang bertujuan 

untuk memperbarui dan meningkatkan cara materi pelajaran disajikan kepada siswa. Model 

ini melibatkan pembuatan materi yang lebih relevan, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan 

serta tingkat pemahaman siswa. Inovasi ini bisa melibatkan penggunaan teknologi, metode 

pengajaran yang interaktif, dan pengembangan materi berbasis konten yang lebih 

kontekstual dan aplikatif. Implementasi model formulasi materi yang inovatif berfokus pada 

penggabungan berbagai sumber dan teknik pembelajaran yang efektif, seperti multimedia, 

simulasi, dan pembelajaran berbasis proyek (Hidayati, 2021). Dengan memanfaatkan 

pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, 

tetapi juga dapat mengaplikasikan apa yang telah dipelajari dalam situasi nyata. Hal ini dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Sebagai hasil dari 

inovasi, pengajaran diharapkan menjadi lebih dinamis dan responsif terhadap perubahan 

kebutuhan dan tantangan pendidikan. Evaluasi dan penyesuaian model formulasi materi 

secara berkala juga penting untuk memastikan bahwa materi yang disajikan tetap relevan 

dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, inovasi ini 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan. 

Berdasarkan temuan di lapangan terdapat beberapa inovasi materi pembelajaran Al-

Qur’an di SMK Tritech Informatika Medan, yakni: 

a. Formulasi materi pembelajaran dengan Pendekatan Tematik 

Pendekatan tematik yang diterapkan dalam formulasi materi pembelajaran telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap makna kandungan 
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ayat Al-Qur'an. Teori Konteks Sosial dalam Pembelajaran oleh Lave dan Wenger 

menjelaskan bahwa pembelajaran terjadi secara optimal ketika siswa dapat 

mengaitkan informasi baru dengan konteks sosial dan pengalaman nyata mereka 

(Santosa & Fitria, 2021). Dengan mengaitkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan tema-tema 

yang relevan dalam kehidupan sehari-hari, pendekatan tematik menciptakan konteks 

yang bermakna bagi siswa. Ini memungkinkan mereka untuk memahami dan 

memaknai ayat dalam situasi yang lebih nyata dan kontekstual, sehingga 

meningkatkan keterhubungan dan pemahaman mereka terhadap materi (Qiftiyah & 

Yanti, 2019). 

Lebih jauh lagi, pendekatan ini memperkuat keterlibatan siswa SMK Tritech 

Informtika Medan dengan materi, karena siswa merasa bahwa pembelajaran Al-

Qur'an tidak terpisah dari kehidupan mereka. Mengaitkan ayat-ayat dengan tema-

tema praktis dan aktual membantu siswa melihat relevansi dan aplikasi praktis dari 

ajaran Al-Qur'an, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan minat belajar 

mereka. Dengan demikian, pendekatan tematik tidak hanya membuat pembelajaran 

lebih menarik tetapi juga lebih efektif dalam menyampaikan makna ayat-ayat yang 

dipelajari. 

b. Pemanfaatan Media Digital 

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Al-Qur'an di SMK Tritech Informtika 

Medan merupakan inovasi yang sangat mendukung proses pembelajaran. Teori 

Kognisi Multimediaoleh Mayer mendukung penggunaan media digital, yang 

memanfaatkan kombinasi saluran sensorik visual dan auditory untuk 

menyampaikan informasi. Media seperti aplikasi Al-Qur'an interaktif, video 

penjelasan, dan platform pembelajaran daring menyediakan cara yang lebih dinamis 

dan multimodal untuk memahami materi. Dengan menggunakan media digital, 

siswa dapat mengakses berbagai sumber dan metode penyampaian materi yang 

memperkaya pengalaman belajar mereka (Firda & Hafsoh, 2023; Wahyudi, 2023). 

Media digital di SMK Tritech Informtika Medan juga memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan cara yang lebih mandiri dan fleksibel. Aplikasi interaktif, misalnya, 
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memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi tafsir dan makna ayat dengan cara yang 

sesuai dengan kecepatan mereka sendiri. Video penjelasan memberikan visualisasi 

dan penjelasan tambahan yang membantu siswa memahami konsep-konsep yang 

lebih abstrak. Penggunaan media digital meningkatkan keterlibatan siswa, 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam dan interaktif, serta menyediakan 

akses yang lebih baik ke informasi yang relevan. 

c. Adaptasi Materi Berdasarkan Tingkat Kemampuan Siswa 

Pada SMK Tritech Informtika Medan guru PAI melakukan inovasi dengan 

mengadaptasi materi pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan siswa adalah 

strategi yang mendukung Teori Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) oleh Vygotsky. 

ZPD mengacu pada jarak antara kemampuan yang dapat dicapai siswa secara 

mandiri dan kemampuan yang dapat dicapai dengan bantuan. Dengan 

menyesuaikan materi pembelajaran berdasarkan kemampuan individu siswa, guru 

menyediakan dukungan yang sesuai untuk membantu siswa bergerak dari tingkat 

pemahaman yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi (Suardipa, 2020). 

Pendekatan ini memastikan bahwa semua siswa dapat mengakses materi 

pembelajaran sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Guru yang menyediakan 

penjelasan tambahan dan menggunakan bahasa yang lebih sederhana membantu 

siswa yang mungkin mengalami kesulitan untuk mengikuti pelajaran. Ini tidak hanya 

memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tetapi juga mendorong kepercayaan diri 

siswa dalam proses pembelajaran. Dengan menyediakan dukungan yang sesuai, guru 

membantu siswa mengatasi kesulitan belajar dan mencapai potensi penuh mereka. 
 

Inovasi Strategi Pembelajaran pada Pemahaman Kandungan Ayat Al-Qur’an 

Inovasi strategi pembelajaran dalam memahami kandungan ayat Al-Qur'an 

merupakan langkah penting untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. 

Strategi ini dapat mencakup penggunaan metode interaktif, seperti diskusi kelompok dan 

studi kasus, yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi makna ayat secara 

mendalam. Dengan cara ini, siswa tidak hanya mempelajari teks Al-Qur'an secara pasif, 

tetapi juga terlibat dalam proses pemahaman yang aktif dan kritis. 
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Penggunaan teknologi dalam inovasi strategi pembelajaran juga menawarkan 

potensi besar. Aplikasi dan media digital dapat menyediakan sumber belajar yang variatif, 

seperti video penjelasan dan kuis interaktif, yang membantu siswa memahami konteks dan 

tafsir ayat secara lebih mudah dan menarik. Integrasi teknologi ini mendukung 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan dapat diakses kapan saja, sehingga siswa dapat belajar 

dengan kecepatan yang sesuai dengan kebutuhan mereka (Chakam et al., 2023). 

Berdasarkan temuan di lapangan terdapat beberapa inovasi Strategi pembelajaran 

Al-Qur’an di SMK Tritech Informatika Medan, yakni: 

a.  Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan aplikasi dari teori pembelajaran 

konstruktivis oleh Piaget dan Teori Pembelajaran Autentik oleh Herrington dan 

Oliver (Dwiastuti et al., 2019). Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan 

siswa di SMK Tritech Informatika Medan untuk belajar melalui pengalaman 

langsung dan penerapan pengetahuan dalam konteks nyata. Dalam konteks ini, 

siswa terlibat dalam proyek yang relevan, seperti penyusunan modul atau 

presentasi tentang nilai-nilai Qur'ani, yang mendorong mereka untuk 

menerapkan dan mengintegrasikan pengetahuan yang telah dipelajari. 

Proyek ini tidak hanya memperdalam pemahaman siswa terhadap makna ayat 

Al-Qur'an tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

Melalui pengalaman praktis, siswa dapat memahami bagaimana nilai-nilai 

Qur'ani dapat diterapkan dalam situasi nyata, yang meningkatkan relevansi dan 

kekuatan pembelajaran. Pembelajaran berbasis proyek juga mendorong 

kolaborasi dan komunikasi antar siswa, serta membantu mereka belajar secara 

aktif dan mandiri. 

b. Diskusi Kelompok Terpimpin 

Diskusi kelompok sebagai strategi pembelajaran dapat dianalisis melalui Teori 

Pembelajaran Sosial oleh Bandura. Diskusi kelompok memungkinkan siswa 

untuk belajar melalui interaksi sosial, di mana mereka berbagi pandangan, 

mengajukan pertanyaan, dan mengeksplorasi makna ayat Al-Qur'an bersama 
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teman sekelas mereka (Taufik, 2012). Proses ini memfasilitasi pembelajaran 

melalui observasi dan refleksi, yang memperkaya pemahaman siswa terhadap 

materi. Dalam diskusi kelompok, guru PAI di SMK Tritech Informatika Medan 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mengarahkan diskusi untuk 

memastikan bahwa pembelajaran tetap fokus pada tujuan. Diskusi yang terarah 

memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam dan 

mengatasi kesulitan yang mungkin mereka hadapi. Diskusi kelompok juga 

memperkuat keterampilan komunikasi dan kerja sama siswa, yang merupakan 

keterampilan penting dalam proses pembelajaran. 

c. Evaluasi Berbasis Portofoli 

Evaluasi berbasis portofolio dapat dianalisis dengan menggunakan Teori Evaluasi 

Formatif oleh Black dan Wiliam serta Teori Pembelajaran Reflektifoleh Schön. 

Portofolio memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kemajuan 

siswa dengan mengumpulkan berbagai jenis karya dan refleksi. Evaluasi ini 

mendukung pembelajaran yang berkelanjutan dengan memberikan umpan balik 

yang berorientasi pada pengembangan. 

Melalui portofolio, siswa di SMK Tritech Informatika Medan dapat merefleksikan 

pencapaian mereka, menetapkan tujuan belajar, dan mengidentifikasi area yang 

perlu diperbaiki. Evaluasi berbasis portofolio memungkinkan guru untuk 

memberikan umpan balik yang lebih spesifik dan mendalam, serta membantu 

siswa dalam proses pengembangan diri. Ini menciptakan kesempatan bagi siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam proses penilaian dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. 

 

Dampak Inovasi terhadap Pemahaman Siswa 

Analisis tambahan menunjukkan bahwa inovasi dalam model formulasi materi dan 

strategi pembelajaran di SMK Tritech Informatika Medan memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap pemahaman siswa terhadap makna kandungan ayat Al-Qur'an. 

Pendekatan tematik yang mengaitkan materi ajar dengan konteks kehidupan sehari-hari 

siswa, serta penggunaan media digital, meningkatkan keterhubungan dan relevansi materi. 
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Ini sejalan dengan teori Konstruktivisme Sosial dan Kognisi Multimedia, yang menekankan 

pentingnya konteks sosial dan penggunaan media dalam mendukung proses belajar yang 

efektif. 

Pendekatan tematik yang diterapkan di SMK Tritech Informatika Medan 

memungkinkan siswa untuk melihat hubungan antara ajaran Al-Qur'an dan situasi nyata 

yang mereka hadapi. Hal ini tidak hanya membuat materi lebih relevan tetapi juga 

memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam tentang kandungan ayat. Teori Vygotsky 

tentang Zona Perkembangan Proksimal mendukung adaptasi materi berdasarkan 

kemampuan siswa, memastikan bahwa setiap individu mendapatkan dukungan yang sesuai 

untuk berkembang sesuai dengan kemampuannya. 

Strategi pembelajaran berbasis proyek dan diskusi kelompok juga berkontribusi pada 

peningkatan pemahaman dan keterampilan kolaboratif siswa. Pembelajaran berbasis proyek 

memungkinkan siswa untuk menerapkan konsep-konsep yang dipelajari dalam situasi nyata, 

sedangkan diskusi kelompok memfasilitasi pertukaran ide dan pemahaman yang lebih 

mendalam. Ini sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran konstruktivis dan sosial yang 

menekankan pentingnya interaksi sosial dan kolaborasi dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, evaluasi berbasis portofolio di SMK Tritech Informatika Medan 

memberikan umpan balik yang holistik dan mendukung pembelajaran reflektif. Evaluasi ini 

memungkinkan siswa untuk merefleksikan kemajuan mereka dan merencanakan perbaikan 

yang diperlukan, sehingga mendukung pengembangan keterampilan reflektif mereka. 

Prinsip-prinsip dari Black & Wiliam dan Schön tentang evaluasi formatif dan refleksi 

mendukung pendekatan ini sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Secara keseluruhan, inovasi strategi pembelajaran yang diterapkan di SMK Tritech 

Informatika Medan menunjukkan bahwa adaptasi materi dan strategi yang sesuai dengan 

teori pembelajaran dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

kandungan ayat Al-Qur'an. Penerapan pendekatan tematik, media digital, serta strategi 

pembelajaran dan evaluasi yang terintegrasi membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih efektif dan mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. 
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SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi dalam formulasi materi dan strategi 

pembelajaran di SMK Tritech Informatika Medan, didukung oleh kajian teoritis yang kuat 

dan analisis mendalam, mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman siswa 

terhadap makna kandungan ayat Al-Qur'an. Integrasi teori-teori seperti Konstruktivisme 

Sosial, Kognisi Multimedia, dan Pembelajaran Konstruktivis, bersama dengan aplikasi praktis 

dari pembelajaran berbasis proyek dan evaluasi berbasis portofolio, menawarkan model 

pembelajaran yang efektif. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi dan inspirasi bagi 

lembaga pendidikan lain dalam mengimplementasikan inovasi yang serupa untuk mencapai 

hasil pembelajaran yang optimal. Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya 

penyesuaian metode pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik siswa dalam konteks 

lokal mereka. Keberhasilan yang dicapai di SMK Tritech Informatika Medan menunjukkan 

bahwa adaptasi strategi yang sesuai dengan konteks spesifik siswa dapat mengatasi 

tantangan pembelajaran yang unik. Dengan demikian, lembaga pendidikan lain dapat 

mengadaptasi dan mengimplementasikan pendekatan serupa, menyesuaikan dengan 

kebutuhan mereka sendiri, untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mencapai hasil 

yang lebih baik dalam pendidikan agama. 
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